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ABSTRAK 

 

 

Judul : Efektivitas Layanan Penguasaan Konten menggunakan 

Strategi Problem Solving untuk Meningkatkan Self 

Regulated Learning Siswa dalam Belajar (Studi Eksperimen 

terhadap Siswa  SMAN 7 Padang) 

Penulis :  Winda Yola Agustian 

Pembimbing :  1. Porf. Dr. Firman, MS., Kons. 

  2. Dra. Zikra, M.Pd., Kons. 

 

Self Regulated Learning dalam belajar merupakan kemampuan siswa 

mengatur diri dalam belajar . Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru BK 

untuk meningkatkan self regulated learning siswa dalam belajar yaitu melalui 

layanan penguasaan konten. Namun pada kenyataannya, upaya yang diberikan 

oleh guru BK  belum mencapai sasaran sesuai yang diharapkan. Penelitian ini 

bertujuan melihat efektivitas layanan penguasaan konten menggunakan strategi 

problem solving untuk meningkatkan self regulated learning siswa dalam belajar 

di sekolah.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini 

adalah Quasi Eksperiment rancangan The Non Equivalent Countrol Group. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPS 2 dan XI IPS 3 SMAN 7 Padang. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner, kemudian dianalisis dengan 

teknik uji  beda (t-test) menggunakan bantuan program Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) versi 20.0 dan Microsoft Excell 2007. 

  Temuan penelitian ini mengungkapkan: (1) terdapat perbedaan yang 

signifikan pada self regulated learning dalam belajar siswa kelompok eksperimen 

sebelum dan sesudah diberikan layanan penguasaan konten menggunakan strategi 

problem solving (2) tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada self regulated 

learning dalam belajar siswa kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberikan 

layanan penguasaan konten tanpa menggunakan strategi problem solving (3) 

terdapat perbedaan yang signifikan pada self regulated learning siswa antara 

kelompok eksperimen yang mengikuti layanan penguasaan konten menggunakan 

strategi problem solving dan self regulated learning siswa kelompok kontrol yang 

mengikuti layanan penguasaan konten tanpa menggunakan strategi problem 

solving 

 

 

Kata kunci: Layanan Penguasaan Konten, Strategi Problem Solving, 

         Self regulated learning  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan kegiatan yang pentinng bagi setiap individu dalam 

perubahan tingkah laku bahkan setiap saat dalam kehidupan sehari-hari 

manusia selalu mengalami proses belajar. Menurut Syaiful Bahri 

Djamarah(2011:13) “ belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 

memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 

individu dalam interaksi dengan lingkungannya, yang menyangkut kognitif, 

afektif, dan Psikomotor”. Sementara itu menurut Uno (2007:16)  belajar 

merupakan perubahan perilaku yang terjadi setelah siswa mengikuti atau 

mengalami suatu proses pembelajaran. Jadi, belajar adalah perubahan tingkah 

laku yang terjadi pada individu berdasarkan pengalaman.  

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kebiasaan belajar. menurut 

Djaali (2015:128) “kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik 

yang menetap pada diri siswa pada waktu menerima pelajaran, membaca 

buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan 

kegiatan. Kebiasaan belajar yang baik dapat dimilki siswa melalui 

kemampuan untuk meregulasi dirinya. Kemampuan ini dikenal dengan istilah 

self regulation. 

Shunk (1998) mengemukakan bahwa siswa dikatakan melakukan Self 

Regulation dalam belajar bila mereka secara sistematis mengatur perilaku dan 

kognisinya dengan memperhatikan aturan yang dibuat sendiri, mengontrol 
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berjalannya suatu proses belajar dan mengintegrasikan pengetahuan, melatih 

untuk mengingat informasi yang di peroleh, serta mengembangkan dan 

mempertahan nilai – nilai positif belajarnya. 

Menurut Wine ( dalam Handy Susanto, 2006) setiap orang akan 

berusaha untuk meregulasi fungsi dirinya dengan berbagai cara dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Apabila siswa mampu 

mengembangkan self regulation secara optimal, maka pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan dapat dicapai secara optimal. Sebaiknya, pada saat siswa 

kurang mampu mengembangkan self regulation dalam dirinya, maka 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan tidak dapat dicapai secara optimal. 

Sellf regulation dalam belajar dikenal dengan istilah self regulated learning. 

Self regulated learning menekankan pentingnya inisiaif karena self 

regulated learning merupakan belajar yang terjadi atas dasar inisiatif. Siswa 

yang memiliki inisiatif menunjukan kemampuan untuk menggunakan 

pemikiran, perasaan, strategi dan tingkah lakunya yang ditunjukan untuk 

mencapai tujuan ( Zimmerman, 2002) 

Self-Regulated Learning adalah kemampuan siswa mengatur diri 

dalam belajar. Winne ( dalam Santrock, 2007) Self regulated learning adalah 

kemampuan untuk memunculkan dan memonitor sendiri pikiran, perasaan, 

dan perilaku untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan ini berupa tujuan akademik 

( meningkatkan pemahaman dalam membaca, menjadi penulis yang baik, 

belajar perkalian, mengajukan  pertanyaan yang relevan), mampun tujuan 

sosio-emosional (mengontrol kemarahan, belajar akrab dengan teman 
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sebaya). 

Lebih lanjut zimmerman (2004) mendefenisikan  self regulated 

learning sebagai kemampuan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

belajarnya, baik secara metakognitif, individu yang meregulasi diri 

merencanakan, mengorganisasi, mengintruksi diri, memonitor dan 

mengevaluasi dirinya dalam proses belajar. Secara motivasional dan secara 

behavioral. Secara metakognitif individu yang belajar merasa bahwa dirinya 

kompeten, memiliki keyakinan diri (self efficacy) dan memiliki kemandirian 

sedangkan secara behavioral, individu yang belajar menyeleksi, menyusun, 

dan menata lingkungan agar optimal dalam belajar. 

Namun, fenomena yang terjadi saat ini sangat berbeda khususnya 

terlihat pada kebiasaan siswa dalam belajar. seperti hasil penelitian Irma 

(2014) menunjukkan sebanyak 41,70% subjek penelitian memiliki self-

regulated learning yang rendah. Selanjutnya, hasil penelitian Alsa (2005) 

menunjukkan lemahnya kema mpuan regulasi diri siswa dalam belajar 

matematika. Hasil penelitian Mutya Marantika (2015) menyatakan sebagian 

besar Siswa memilki self regulated learning berada pada kategori cukup baik 

dengan persentase 34,8%. Adapun penjelasannya, self regulated learning 

siswa pada aspek strategi regulasi kognitif berkategori kurang baik yaitu 

42%. Selanjutnya pada aspek strategi regulasi motivasi berkategori cukup 

baik 41,8%. Dan pada aspek strategi regulasi perilaku berkategori cukup baik 

yaitu43%. Selanjutnya penelitian Hessy Widiyastuti (2012) diperoleh data 

tingkat self regulated learning siswa kelas XI SMA Negri 10 Nagreg  pada 
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tahun pelajaran 2011/20112 sebanyak 2,73% berada pada kategori tinggi 

15,4%, kategori sedang 46,36% tingkat rendah 35,45%. Data hasil penelitian 

di atas memberikan gambaran  bahwa masih banyak siswa yasng memiliki 

self regulated learning yang rendah.  

Fenomena diatas menunjukan bahwa ada siswa yang masih belum 

bisa mengatur, mengelola, dan mengoptimalkan segala potensi dan 

kesempatan yang ada pada dirinya menuju keberhasilan belajarnya. Siswa 

yang memiliki kemampuan self regulation dalam belajar mempunyai 

keyakinan akan kecerdasan yang mereka miliki dan kegagalan serta 

kesuksesan mereka sangat bergantung pada usaha  mereka dalam 

menyelesaikan tugas berdasarkan penggunaan strategi yang mereka pilih 

(Wolters,2003:59). 

Self-Regulated Learning adalah proses aktif dan konstruktif siswa 

dalam menetapkan tujuan untuk proses belajarnya dan berusaha untuk 

memonitor, meregulasi, dan mengontrol kognisi, motivasi  dan perilaku, yang 

kemudian semuanya diarahkan dan didorong oleh tujuan dan mengutamakan 

konteks lingkungan. Siswa yang mempunyai Self regulated learnning tinggi 

adalah siswa yang secara metakognitif, motivasional, dan behavioral 

merupakan peserta aktif dalam prosses belajar. 

Fakta dilapangan dari hasil Pengamatan dan wawancara yang peneliti 

lakukan dengan 5 orang Guru BK, Guru Mata Pelajaran, Wali kelas Pada 

tanggal 01 Desember 2016 dan selama Penulis melaksanakann Praktek 

Pengenalan Lapangan (PPL) di SMA N 7 Padang diketahui beberapa siswa 
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kurang memahami cara belajar yang efektif, kurang bisa membagi waktu 

belajar, peserta didik keluar masuk kelas ketika jam pelajaran sedang 

berlangsung, beberapa peserta didik bercerita ketika guru sedang menjelaskan 

Pelajaran, Sulit berkosentrasi ketika sedang belajar, beberapa siswa terlihat 

tidur ketika jam pelajarn sedang berlangsung, menggunakan handphone 

ketika jam pelajaran sedang berlangsung, tidak mengerjakan tugas tepat 

waktunya, tidak mengumpul  tugas pada waktu yang sudah ditentukan, siswa 

tidak dapat mengatur waktu belajar dengan baik, siswa tidak dapat 

memanfaatkan sumber – sumber pelajaran yang ada. 

Rendahnya self regulated learning siswa bukanlah suatu hal yang 

layak  dibiarkan. Siswa perlu difasilitasi ataupun diberi kesempatan untuk 

mengembangkan self regulated learning dalam diri mereka agar mereka 

memiliki keyakinan diri dan motivasi instrinsik di dalam belajar, maupun 

menggunakan strategi belajar efektif, dan mampu mengevaluasi keberhasilan 

dan kegagalan dalam mencapai tujuan belajar. Pada akhirnya, siswa dapat 

menerima materi pelajaran dengan baik dan hasil belajar mereka menjadi 

optimal serta berdampak pada kecapaian standar kompetensi kelulusan dari 

pemerintah. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka tidak 

hanya menjadi tanggung jawab guru mata pelajaran dan wali kelas tetapi juga 

tanggung jawab guru Bimbingan dan Konseling (BK) yang sangat berperan 

dalam membantu mengentaskan permasalahan – permasalahan yang dihadapi 

oleh siswa. Melalui layanan bimbingan dan konseling yang diberikan di 
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sekolah meliputi layanan informasi, orientasi, penempatan dan penyaluran, 

pembelajaran (Penguasaan Konten), bimbingan kelompok, konseling 

kelompok, dan konseling individu. Pelaksanaan layanan dapaat diberikan 

dalam format pribadi, kelompok ataupun klasikal. 

Berdasarkan hasil wawancara  peneliti dengan lima orang Guru BK di 

SMAN 7 Padang Pada tanggal 01 Desember 2016 terungkap bahwa Guru BK 

memberikan layanan penguasaan konten dengan cara tanya jawab. Idealnya 

dalam pelaksanaan layanan konseling secara klasikal dapat menggunakan 

berbagai pendekatan agar siswa tidak merasa bosan atau jenuh mengikuti 

kegiatan layanan konseling secara klasikal. 

Berkaitan dengan permasalahan yang terjadi di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian melalui layanan Bimbingan dan 

Konseling. Tujuan layanan Bimbingan dan Konseling adalah untuk 

membantu permasalahan yang dialami individu serta membantu individu 

memperkembangkan potensi secara optimal. Selain bersifat membantu 

individu secara langsung. Layanan  Bimbingan dan Konseling juga bersifat 

pengembangan. Salah satu layanan yang bersifat mengembangkan adalah 

layanan penguasaan konten. Layanan penguasaan konten adalah layanan 

bimbingan dan konseling yang membantu siswa untuk menguasai konten atau 

keterampilan tertentu. Adapun tujuan Layanan penguasan konten adalah di 

kuasainya konten tertentu oleh siswa. 

Layanan penguasaan konten adalah layanan yang membantu peserta 

didik menguasai konten tertentu, terutama kompetisi dan atau kebiasaan yang 
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berguna dalam kehidupan di sekolah, keluarga, dan masyarakat (Depdiknas, 

2003). Menurut Dewa ketut Sukardi (2003:39) Layanan penguasaan konten 

dimaksudkan untuk memungkinkan siswa memahami dan mengembangkan 

sikap dan kebiasaan belajar yang baik, keterampilan dan materi belajar yang 

cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta tuntutan kemampuan 

yang berguna dalam kehidupan dan perkembangan dirinya. 

Pada pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara klasikal dengan 

memberikan beberapa materi yang berkaitan dengan pengaturan diri dalam 

belajar setelah itu siswa dapat mempraktikan secara langusng dari materi 

yang telah diberikan. Memberikan pemahaman tentang terhadap cara 

merencanakan dan mengelola jabwal belajar secara konsisten dan evaluatif. 

Oleh karena itu, melalui  layanan penguasaan konten hal – hal yang 

mengganggu dapat dilonggarkan melalui berbagai teknik dengan wawasan 

yang diperluas melalui pembelajaran. Melalui kondisi dan proses pemberian 

wawasan yang terarah dan luas usaha belajar siswa dapat   dikembangkan. 

Layanan penguasaan konten dipilih karena tujuan dari layanan ini 

adalah untuk memahami dan mengembangkan sikap dan kebiasaan yang baik 

bagi siswa agar mendapatkan keterampilan baru dan memperkuat perilaku 

yang sudah ada sehingga siswa dapat melatih perilaku yang sudah ada dengan 

perilaku baru baik dirumah maupun disekolah. 

Dalam pelaksanaan Layanan Penguasaan konten diberikan layanan 

secara klasikal dengan menggunakan strategi problem solving. Problem 

solving adalah suatu proses belajar mengajar yang berupa penghilangan 
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perbedaan atau ketidak sesuaian yang terjadi antara hasil yang diperoleh 

dengan yang diinginkan. (Pranata 2005: 3) sejalan dengan pendapat Prawiro 

(1986 : 36) problem solving adalah metode mengajar dengan jalan 

menghadapkan siswa pada suatu masalah yang harus dipecahkan oleh siswa 

sendiri dengan mengarahkan segala kemampuan yang ada pada siswa 

tersebut. 

Berdasarkan temuan penelitian Romarta (2016)  yang berjudul 

efektifitas layanan informasi dengan metode problem solving untuk 

meningkatkan kontrol diri siswa yaitu : (1) terdapat perbedaan yang 

signifikan peningkatan kontrol diri siswa sebelum dan sesudah mengikuti 

layanan informasi dengan metode problem solving pada kelompok 

eksperimen, (2) tidak terdapat perbedaaan yanng signifikan peningkatan 

kontrol diri siswa pada kelompok kontrol, (3) terdapat perbedaan yang 

signifikan peningkatan kontrol pada kelompok eksperimen dengan kelompok 

kontrol. Berdasakan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa kontrol diri 

siswa dapat ditingkat melalui layanan informasi dengan metode problem 

solving, oleh karena itu guru BK disarankan dapat mengembangkan layanan 

bimbingan dan konseling  terutama layanan informasi untuk membantu 

meningkatkan kontrol diri siswa. 

Santrock (2012:316) problem solving (pemecahan masalah) adalah 

mencari cara yang tepat untuk mencapai suatu tujuan. Ada empat langkah 

dalam memecahkan masalah yaitu (1) mencari dan memahami masalah, (2) 

menyusun strategi pemecahan masalah yang baik, (3) mengeksplorasi solusi, 
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(4) memikirkan dan mendefinisikan kembali problem dan solusi dari waktu 

ke waktu. Selain itu metode problem solving atau pemecahan masalah juga 

berguna untuk merangsang berpikir situasi masalah yang komplek. 

Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa melalui layanan 

penguasaan konten dengan menggunakan pendekatan problem solving dapat 

mempengaruhi Self-Regulated learning siswa dengan memberikan 

pemahaman tentang pengaturan diri dalam belajar dan dampak pengaturan 

diri dalam belajar  melalui pemberian materi – materi dari layanan 

penguasaan konten dengan teknik problem solving sehingga siswa dapat 

membentuk sikap dan kebiasaan baru dengan mengembangkan ide kreatifitas 

dan melatih sikap dan kebiasaan yang sudah ada agar proses belajar 

mengajarnya dapat berjalan secara efektif. 

Dengan latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk 

meneliti Efekttifitas Layanan Penguasaan konten menggunakan strategi 

Problem solving untuk meningkatkan Self-Regulated Learning siswa kelas XI 

IPS di SMA N 7 Padang. 

B. Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah dari beberapaa persoalan mengenai Self-

Regulated Learning siswa diantaranya sebagai berikut. 

1. Ada siswa keluar masuk kelas ketika jam pelajaran sedang berlangsung 

2. Ada beberapa siswa bercerita ketika guru sedang menerangkan pelajaran 

di depan kelas 
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3. Ada beberapa siswa tidak mampu memanfaatkan waktu dengan hal – hal 

yang berguna 

4. Ada beberapa siswa pelaksanaan kegiatan belajar yang belum terjadwal. 

5. Ada beberapa siswa tidak mengerjakan tugas tepat waktu 

6. Ada beberapa siswa tidak berkosentrasi ketika jam pelajaran sedang 

berlangsung 

7. Ada beberapa siswa tidak dapat mengatur jadwal belajar dengan baik 

8. Belum dilaksanakanya layanan penguasaan konten menggunakan 

pendekatan problem solving di sekolah tersebut. 

C. Pembatasan Masalah 

Melihat banyak masalah yang telah diidentifikasi sebagai penyebab 

munculnya masalah dalam penelitian ini, maka tidak semuanya akan diteliti 

untuk focus penelitian ini dibatasi pada efektifitas layanan penguasaan konten 

menggunakan strategi problem solving dalam meningkatkan self regulated 

learning siswa di SMA N 7 Padang, dengan konten mempersiapkan fisik 

dalam belajar, mempersiapkan alat dan bahan belajar, memanfaatkan waktu 

belajar dan mengerjakan tugas, serta keaktifan dalam belajar. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan identifikasi dan 

batasan masalah adalag sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat perbedaan self-regulated learning siswa sebelum dan 

setelah diberikan perlakuan layanan penguasaan konten dengan 

pendekataan  problem solving  pada kelompok eksperimen ? 
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2. Apakah terdapat perbedaan self regulated learning siswa sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan layanan penguasaan konten konvensional 

terhadap kelompok kontrol ? 

3. Apakah terdapat perbedaan self-regulated learning siswa pada kelompok 

eksperimen setelah diberikan perlakuan layanan penguasaan konten 

dengan strategi problem solving dengan kelompok kontrol setelah 

diberikan perlakuan layanan penguasaan konten konvensional ? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan serta 

menganalisis hal – hal sebagai berikut. 

1. Self-regulated learning siswa kelompok eksperimen sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan layanan penguasaan konten menggunakan strategi 

problem solving. 

2. Self-regulated learning siswa kelompok kontrol sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan layanan penguasaan konten dengan metode 

konvensional 

3. Self-regulated learning pada kelompok eksperimen setelah diberi 

perlakuan layanan penguasaan konten dengan strategi problem solving dan 

kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan layanan penguasaan konten 

konvensional. 
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F. Asumsi Penelitian 

Asumsi dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Self regulated learning setiap siswa berbeda-beda 

2. self regulated learning setiap siswa dapat ditingkatkan 

3. layanan penguasaan konten menggunakan strategi problem solving 

dapat menginkatkan self regulated learning siswa 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para 

pembaca,yaitu sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis  

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam khazanah intelektual bagi 

mahasiswa Program studi Bimbingan dan Konseling FIP Universitas 

Negri Padang, yakni mengenai efektifitas Layanan penguasaan konten 

menggunakan strategi problem solving terhadap self-regulated 

learning siswa. 

b. Hasil penelitian ini selanjutnya dapat dijadikan dasar untuk penelitian 

lanjutan mengenai Layanan penguasaan konten dengan problem 

solving dan self-regulated learning. 

c. Memperkaya pengetahuan dan pemahaman konsep dan teori mengenai 

self-regulated learning siswa dan layanan penguasaan konten dengan 

pendekatan problem solving. 

2. Manfaat praktis 
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a. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas 

kerja konselor terhadap perannya dalam melaksanakan pelayanan 

bimbingan dan konseling di sekolah. 

b. Guru BK/konselor, Sebagai bahan masukan untuk melaksakan 

pelayanan konseling secara lebih efektif dan efisien. 

c. Program studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negri Padang, dalam rangka mempersiapkan konselor yang 

akan bertugas di sekolah dengan kualitas kepribadian yang tinggi 

sehingga dapat menimbulkan motivasi  siswa dalam mengikuti 

pelayanan konseling 

 

 


